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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian Pengembangan Model ADDIE
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
seperti yang sudah dijelaskan pada bab Kajian Pustaka, merupakan salah satu model
penelitian pengembangan yang ditulis oleh Branch pada tahun 2009. Model ADDIE
yang terdiri dari analyze (menganalisa), design (mendesain), develop
(mengembangkan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi), dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal, yaitu sebagai berikut.
1. Tahapan pada ADDIE hanya untuk mengembangkan produk Modul Latih
Modulasi Amplitude Shift Keying (ASK).
2. Tahap develop (mengembangkan) hanya melalui uji validasi oleh dosen ahli
media dan ahli materi.
3. Tahap implement (implementasi) dan evaluate (evaluasi) hanya melalui angket
responden mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro angkatan
2016, yang mengontrak mata kuliah Praktikum Pengolahan dan Transmisi

Sinyal.

3.2 Proses Penelitian

Proses penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada gambar 3.1. Tahapan-
tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Analyze (Menganalisa)

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
terjadi. Dalam hal ini identifikasi permasalahan kebutuhan modul latih di
Laboratorium Telekomunikasi DPTE. Hasil dari tahap ini adalah 1) analisa hasil
observasi kepada asisten laboratorium Telekomunikasi terhadap kebutuhan media
praktikum di Laboratorium Telekomunikasi, khususnya Modul Latih Modulasi
Amplitude Shift Keying (ASK), dan 2) menganalisa silabus yang memuat
pembelajaran Modulasi Amplitude Shift Keying (ASK).
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2. Design (Mendesain)

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses mendesain untuk Modul Latih
Modulasi Amplitude Shift Keying (ASK) dan jobsheet. Tahapan mendesain
modul latih dan jobsheet modulasi ASK vyaitu pencarian referensi dan merancang

kebutuhan isi pada modul latih dan jobsheet.

Observasi Silabus yang Memuat Materi Modulasi ASK

Mencari Referensi dan Merancang Kebutuhan Modul Latih
dan Jobsheet

Pembuatan Modul Latih Modulasi ASK dan Jobsheet

Uji Fungsionalitas

Validasi Instrumen Ahli Validasi Instrumen
Materi dan Ahli Media Pengguna
Expert Judgement

Implement

Respon Pengguna

1

i |
I

|

Uji Coba Produk oleh Pengguna !
1

I

I

1

I

I

1

I

I

1

I

Analisis Hasil Instrumen

Deskripsi Hasil Penelitian

Evaluate

Gambar 3.1 Proses Penelitian (diadaptasi dari Branch, 2009)
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3. Develop (Mengembangkan)

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan modul latih dan jobsheet. Tahapan
pengembangan modul latih yaitu pencarian informasi mengenai Modulasi ASK,
rangkaian, simulasi pada Software Proteus, percobaan pada papan percobaan
(protoboard) hingga menjadi modul latih. Tahapan pengembangan jobsheet adalah
pencarian informasi terkait praktikum modulasi dan demodulasi ASK, hingga
pembuatan jobsheet. Tahap selanjutnya adalah modul latih dan jobsheet diuji
kelayakannya oleh dosen ahli materi dan ahli media.

4. Implement (Implementasi)

Pada tahap ini, mahasiswa KBK Telekomunikasi angkatan 2016 yang
sedang mengontrak mata kuliah Sistem Komunikasi Digital dan Praktikum
Pengolahan dan Transmisi Sinyal menggunakan modul latih modulasi ASK.

5. Evaluate (Mengevaluasi)
Pada tahap ini, mahasiswa yang menggunakan modul latih modulasi ASK

mengisi angket untuk memberi tanggapan dari modul latih yang digunakan.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pengambilan data berada di Laboratorium Telekomunikasi,
Departemen Pendidikan Teknik Elektro, FPTK, UPI. Penelitian dilakukan pada
bulan Februari hingga Mei tahun 2019.

3.4 Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, dimana data diperoleh dari
penilaian ahli materi, ahli media, dan respon mahasiswa sebagai pengguna. Teknik
pencuplikan (sampling) yang digunakan adalah teknik sampling purposive. Teknik
tersebut merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2014, him. 124). Ahli materi dan ahli media yang masing-masing
berjumlah seorang merupakan dosen dari Departemen Pendidikan Teknik Elektro,
UPI, dan mahasiswa sebagai pengguna adalah mahasiswa KBK Telekomunikasi
program studi Pendidikan Teknik Elektro angkatan 2016 yang berjumlah 16 orang
yang sedang mengontrak mata kuliah Sistem Komunikasi Digital dan atau

Praktikum Pengolahan dan Transmisi Sinyal.
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3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penyebaran angket
atau kuesioner. Angket atau kuesioner menurut Sudaryono merupakan teknik
pengumpulan data secara tidak langsung atau peneliti tidak langsung bertanya
jawab dengan responden (Sudaryono, 2016, him. 77). Angket merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyaaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014, him.
199).

Proses pengisian angket oleh ahli materi adalah dengan menunjukkan
jobsheet modulasi Amplitude Shift Keying (ASK) kepada ahli materi, kemudian
angket yang diberikan diisi oleh ahli materi dengan mengamati jobsheet tersebut.
Proses pengisian angket oleh ahli media adalah dengan mengamati video
penggunaan modul latih modulasi ASK, setelah itu ahli media mengisi angket untuk
menilai modul latih modulasi ASK.

Pengisian angket oleh pengguna dilakukan dengan cara uji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu kepada sembilan orang angkatan 2016 dan dua orang
angkatan 2015 KBK Telekomunikasi, program studi Teknik Elektro yang
mengontrak Praktikum Telekomunikasi 1ll, dan asisten laboratorium angkatan
2015 sebanyak tiga orang. Setelah itu, dilakukan proses pengumpulan data kepada
responden yang dituju, yaitu enam belas orang KBK Telekomunikasi, program
studi Pendidikan Teknik Elektro, yang mengontrak Praktikum Pengolahan dan
Transmisi Sinyal. Prosesnya adalah pertama penulis melakukan demonstrasi media,
kemudian pengguna mencoba media tersebut. Setelah hal tersebut dilakukan,
pengguna mengisi angket untuk memberikan saran dan tanggapan terhadap media

yang digunakan.

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Angket atau kuesioner pada penelitian ini digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data. Angket tersebut digunakan pada tahapan develop
(mengembangkan) dan evaluate (mengevaluasi). Pada tahap mengembangkan,

angket digunakan untuk menguji modul latih pada ahli media dan ahli materi.
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Sedangkan untuk mahasiswa sebagai pengguna, mengisi angket setelah
menggunakan Modul Latih tersebut. Dalam pengembangan tersebut, terdapat dua
hal yang divalidasi, yaitu uji validitas konstruk dan uji validitas isi. Uji validitas
konstruk dilakukan oleh ahli media, dan uji validitas isi dilakukan oleh ahli materi.

Angket yang digunakan dalam bentuk skala likert. Setyosari mengatakan
bahwa skala likert mengukur sikap atau kecenderungan seseorang terhadap sesuatu
hal, objek, keadaan, dan sebagainya (Setyosari, 2016, him. 232). Sugiyono
mengatakan bahwa skala likert ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, seperti sangat baik, baik, tidak baik, dan sangat tidak baik
(Sugiyono, 2014, him. 135). Skala likert pada penelitian ini diisi dengan centang
(checklist), dengan Kriteria sesuai pada tabel 3.1.

Tabel 3.1

Kriteria Skor Instrumen Penelitian Skala Likert

Kriteria Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

(diadaptasi dari Sugiyono, 2014, him. 135)
Angket yang digunakan terdiri dari tiga angket, yaitu angket untuk ahli
media, ahli materi, dan untuk pengguna.
1. Angket untuk Ahli Materi
Angket untuk ahli materi merupakan angket untuk menerima masukan
terkait Jobsheet dari Modul Latih Modulasi ASK. Angket untuk ahli materi berisi
Kisi-kisi sesuai dengan tabel 3.2.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Ahli Materi
Kriteria Indikator Nomor Item
I.  Aspek Kelayakan A. Kesesuaian Materi dengan | 1,2, 3
Materi Tujuan Khusus SAP
B. Keakuratan Materi 4,5,6,7
C. Materi Pendukung 8,9,10
Pembelajaran
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Kriteria Indikator Nomor Item

I.  Aspek Kelayakan A. Teknik Penyajian 1,2
Penyajian B. Pendukung Penyajian 3,4,5,6
C. Penyajian Pembelajaran 7
I11. Aspek Penilaian A. Lugas 1,2
Bahasa B. Komunikatif 3,4
C. Dialogis dan Interaktif 5
D. Kesesuaian dengan 6,7

Tingkat Perkembangan
Peserta Didik

E. Keruntutan dan 8
Keterpaduan Alur Pikir
F. Penggunaan Istilah, 9,10

Simbol, atau Notasi

2. Angket untuk Ahli Media
Angket untuk ahli media digunakan untuk menerima masukan terkait Modul
Latih Modulasi Amplitude Shift Keying (ASK). Angket tersebut berisi kisi-Kisi

sesuai pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Ahli Media
Kriteria Indikator Nomor Item
I.  Aspek Bahan dan A. Ukuran Modul Latih 1,2
Grafik B. Bahan Modul Latih 3,4
C. Desain Modul Latih 56,7,8
Il. Aspek Unjuk Kerja | A. Hasil Pengukuran 1,2
B. Kemudahan Penggunaan | 3, 4
I1l. Aspek Manfaat A. Kesesuaian Materi 1,2
B. Kesesuaian dengan 3,4
Perkembangan Peserta
Didik

3. Angket untuk Pengguna

Angket untuk pengguna ditunjukan untuk mahasiswa. Angket untuk
pengguna bertujuan untuk mengetahui respon penggunaan terhadap Modul Latih
Modulasi ASK dan jobsheet-nya.Tabel 3.4 menunjukkan kisi-kisi instrumen angket

untuk pengguna.
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Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Pengguna

Kriteria Indikator Nomor Item
I.  Aspek Kualitas Isi A. Komunikatif 1,2
B. Keruntutan dan 3

Keterpaduan Alur Pikir
C. Dialogis dan Interaktif 4
Il. Aspek Penggunaan | A.Bahan dan llustrasi Modul | 5, 6

Media Latih 7,8,9

B. Unjuk Kerja
I1l. Aspek Pembelajaran | A. Efektivitas Pembelajaran | 10
B. Motivasi Peserta Didik 11,12, 13
Instrumen penelitian untuk ahli materi dan ahli media melalui proses

validasi kepada dua orang dosen Departemen Pendidikan Teknik Elektro.
Instrumen untuk pengguna melalui proses uji validasi dan reliabilitas kepada
mahasiswa asisten laboratorium Telekomunikasi serta angkatan 2015 dan 2016
yang sedang mengontrak mata kuliah Praktikum Telekomunikasi I11. Arikunto
menyatakan bahwa validitas terkait ketepatan objek artinya tidak menyimpangnya
data dari kenyataan, dan reliabilitas terkait mengikuti perubahan secara ajeg
(Arikunto, 2013, hlm. 100-101). Selanjutnya, untuk menguji validitas item dalam
instrumen dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product

moment dengan angka kasar. Rumus tersebut sesuai dengan persamaan 3.1.

_ ND XY - X)(RY) persamaan 3.1

- Exy vz
(Arikunto, 2013, him. 85)

Dimana :

My : koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

Untuk pengujian reliabilitas dengan adanya rentang skor pada suatu item,
dilakukan perhitungan dengan rumus alpha. Rumus tersebut sesuai dengan

persamaan 3.2.

2
r, = ((nrll)](l_ %?‘ J ................................................................. persamaan 3.2

(Arikunto, 2013, him. 122)
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Dimana :
r, : reliabilitas yang dicari
D o7 :jumlah varians skor tiap-tiap item

o} : varians total

Dan rumus varians adalah sesuai dengan persamaan 3.3.

O o persamaan 3.3

(Arikunto, 2013, him. 123)
Dimana keterangan persamaan 3.3 adalah:

Z X2 :jumlah nilai untuk satu item yang dikuadratkan

(Z X )2 : jJumlah nilai untuk satu item yang kemudian dikuadratkan

N : jJumlah responden
Pedoman interpretasi koefisien korelasi ditunjukkan pada tabel 3.5.
Tabel 3.5

Pedoman Untuk Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(diadaptasi dari Sugiyono, 2014, him. 257)

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Sugiyono
mengatakan bahwa analisis deskriptif dilakukan dengan cara melakukan
perhitungan sehingga setiap rumusan masalah dapat ditemukan jawabannya secara
kuantitatif (Sugiyono, 2014, him. 246). Analisis pada penelitian ini dilakukan untuk

menjawab rumusan masalah mengenai kelayakan modul latih oleh ahli media, ahli
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materi, dan tanggapan mahasiswa sebagai pengguna. Langkah-langkah dalam
analisis data adalah sebagai berikut.
1. Menghitung Skor Total dan Skor Rata-Rata
Perhitungan skor total diawali dengan konversi skor dari data kualitatif
angket menjadi data kuantitatif. Konversi data tersebut ditampilkan pada tabel 3.6.
Tabel 3.6

Konversi Data Kualitatif Menjadi Data Kuantitatif

Kriteria Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Perhitungan skor total dilakukan dengan menjumlahkan keseluruhan skor
yang diperoleh tiap aspek penilaian. Perhitungan kedua adalah perhitungan rerata
skor dengan persamaan 3.4.

X T persamaan 3.4
n

Dimana :

X - skor rata-rata

D> X :jumlah skor

n : jumlah item instrumen

2. Menghitung Rerata Skor dalam Ratusan

Perhitungan rerata skor dalam ratusan dilakukan dengan membagi skor hasil
penelitian dengan skor ideal/kriterium dikali 100. Skor ideal adalah skor yang
diberikan responden dengan asumsi memberikan skor maksimum. Rumus rerata

skor dalam ratusan terdapat pada persamaan 3.5.

skor hasil penelitian
skor ideal

rerata skor (ratusan) = X100 .o, persamaan 3.5
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Rerata skor dalam ratusan yang dihitung merupakan persamaan untuk rerata
skor kelayakan. Kategori rerata skor kelayakan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.7.
Tabel 3.7

Kategori Rerata Skor Kelayakan

Rerata Skor Kelayakan Kategori
>75,00 - 100 Sangat Layak
>50,00 - 75,00 Cukup Layak
>25,00 — 50,00 Kurang Layak
0-—25,00 Sangat Tidak Layak

(diadaptasi dari Sugiyono, 2014, him.144)
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